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ABSTRACT 

Career development is a crucial aspect of students’ personal and professional 
growth. Amid the rapidly changing dynamics of the world of work, students face 
various career-related challenges, including confusion in career decision-making, 
limited self-understanding, and restricted access to career information. Guidance 
and counseling services play a strategic role in bridging students’ personal potential 
with readiness for future career success. This study aims to examine effective 
strategies in career guidance and counseling that support students’ career 
development. The research employed a literature review method by analyzing 
national and international scholarly articles published between 2015 and 2025 that 
are relevant to career guidance, career development theories, and career 
counseling interventions. The findings indicate that effective career guidance and 
counseling strategies include facilitating self-understanding, providing career 
information services, training in career decision-making, and implementing 
contextual and developmentally based career counseling. These strategies 
contribute to the development of career adaptability, self-efficacy, and realistic 
career planning among students. 
Keywords: Career Guidance and Counseling, Career Development, Student Career 
Success 

 

ABSTRAK 

Pengembangan karir merupakan aspek penting dalam perkembangan pribadi dan 
profesional peserta didik. Di tengah dinamika dunia kerja yang terus berubah, siswa 
dihadapkan pada berbagai tantangan karir, seperti kebingungan dalam 
pengambilan keputusan, kurangnya pemahaman diri, serta keterbatasan akses 
informasi karir. Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam 
menjembatani potensi diri siswa dengan kesiapan menuju kesuksesan karir di masa 
depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi-strategi efektif dalam 
bimbingan dan konseling karir yang mendukung perkembangan karir siswa. Metode 
penelitian yang digunakan adalah literature review dengan menganalisis artikel 
ilmiah nasional dan internasional periode 2015–2025 yang relevan dengan topik 
bimbingan karir, teori perkembangan karir, dan intervensi konseling karir. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa strategi bimbingan dan konseling karir yang efektif 
meliputi fasilitasi pemahaman diri, layanan informasi karir, pelatihan pengambilan 
keputusan karir, dan penerapan konseling karir yang kontekstual dan berbasis 
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perkembangan. Strategi tersebut berkontribusi dalam membangun adaptabilitas 
karir, efikasi diri, dan perencanaan karir yang realistis pada siswa.  
Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling Karir, Perkembangan Karir, Kesuksesan 
Karir Siswa 
 

A. Pendahuluan 

Perubahan dunia kerja pada abad 

ke-21 berlangsung secara cepat dan 

kompleks sebagai dampak dari 

globalisasi, kemajuan teknologi, dan 

transformasi digital. Perubahan ini 

tidak hanya mempengaruhi struktur 

pekerjaan, tetapi juga menuntut 

individu untuk memiliki kemampuan 

adaptasi karier dan pengembangan 

diri yang berkesinambungan. 

Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa intervensi karir yang 

terintegrasi dengan pendekatan 

pendidikan formal di sekolah dapat 

memperkuat kemampuan siswa untuk 

mengambil keputusan karir yang lebih 

matang dan adaptif di tengah 

dinamika ketenagakerjaan global. 

Intervensi ini mencakup layanan 

informasi karir, eksplorasi diri, serta 

kegiatan asesmen yang membantu 

siswa memahami potensi diri secara 

lebih komprehensif (Wang et al., 

2024). 

Kondisi tersebut menuntut individu 

untuk memiliki kesiapan karir yang 

adaptif sejak usia sekolah. 

Pendekatan tersebut selaras dengan 

temuan bahwa intervensi karir yang 

dimulai sejak masa sekolah 

menengah dapat meningkatkan 

kemampuan pengambilan keputusan 

karir dan kesiapan beradaptasi 

terhadap perubahan pasar kerja, yang 

selama ini banyak menjadi fokus 

kajian dalam pendidikan karir di 

negara maju maupun berkembang 

(Wang et al., 2024). Peserta didik 

tidak hanya dituntut untuk memiliki 

prestasi akademik, tetapi juga 

kemampuan memahami diri, 

merencanakan karir, dan 

menyesuaikan diri dengan dinamika 

pasar kerja yang terus berubah 

(Hooley et al., 2018). Selain itu, studi 

literatur mengungkapkan bahwa 

layanan bimbingan karir yang 

terstruktur dan berkelanjutan memiliki 

korelasi positif dengan peningkatan 

self-efficacy dalam pengambilan 

keputusan karir siswa, sehingga 

mampu membantu mereka 

mengembangkan rencana jangka 

panjang sesuai kebutuhan pendidikan 

dan dunia kerja masa depan (Masi et 

al., 2025) 
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Berbagai penelitian mutakhir 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

masih mengalami kebingungan karir, 

rendahnya efikasi diri, serta kesulitan 

dalam mengambil keputusan karir 

yang realistis. Penelitian deskriptif di 

konteks Indonesia menunjukkan 

bahwa tingkat kesiapan karir siswa 

berada pada kategori sedang hingga 

rendah, sehingga memerlukan 

layanan bimbingan karir yang lebih 

terarah untuk membantu siswa 

menyusun rencana karir mereka 

berdasarkan minat dan potensi diri. 

Hasil survei tersebut juga 

menegaskan pentingnya pemahaman 

eksplorasi, pemilihan, dan 

perencanaan karir sebagai bagian dari 

proses kesiapan karir siswa secara 

keseluruhan (Muhazir et al., 2024). 

Akkermans et al. (2015) menegaskan 

bahwa kurangnya pengembangan 

kompetensi karir sejak dini dapat 

berdampak pada rendahnya kesiapan 

transisi pendidikan ke dunia kerja. 

Oleh karena itu, layanan bimbingan 

dan konseling karir di sekolah memiliki 

peran strategis dalam membantu 

siswa mengembangkan kompetensi 

karir yang relevan dengan kebutuhan 

masa depan. 

Di Indonesia, layanan bimbingan 

dan konseling karir masih 

menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan program yang 

sistematis dan kurangnya integrasi 

antara layanan karir dengan 

kebutuhan perkembangan peserta 

didik. Kendala ini sering muncul 

karena keterbatasan kompetensi guru 

BK, sarana prasarana yang belum 

mendukung, serta minimnya 

kolaborasi antara sekolah dengan 

dunia usaha dan industri. Hal serupa 

juga dilaporkan dalam kajian literatur 

yang menunjukkan bahwa penguatan 

manajemen layanan karir dan 

kolaborasi eksternal merupakan faktor 

kunci dalam meningkatkan efektivitas 

layanan bimbingan karir di sekolah 

menengah pertama dan atas (Septian, 

2025).  

Penelitian juga menemukan 

bahwa peran guru BK tidak hanya 

berkaitan dengan pemberian 

informasi, tetapi juga melibatkan 

bimbingan klasikal, konseling individu, 

dan koordinasi dengan orang tua serta 

pihak luar sekolah untuk memperkuat 

dukungan terhadap perencanaan karir 

siswa, sehingga kontribusi BK bersifat 

holistik dan kontekstual terhadap 

kebutuhan siswa (Wulandari & 

Ernawati, 2022). Padahal, penelitian 

nasional menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan karir yang dirancang 
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secara terstruktur mampu 

meningkatkan pemahaman diri dan 

perencanaan karir siswa (Lestari & 

Sa’adah, 2021). Konselor sekolah 

dituntut untuk menguasai pendekatan 

dan strategi konseling karir yang 

berbasis bukti agar mampu 

menjembatani potensi siswa dengan 

peluang karir yang tersedia. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara komprehensif 

strategi-strategi efektif dalam 

bimbingan dan konseling karir 

berdasarkan temuan penelitian 

nasional dan internasional selama 

sepuluh tahun terakhir. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan layanan bimbingan 

dan konseling karir di sekolah. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode tinjauan pustaka 

(literature review). Data dikumpulkan 

dari artikel ilmiah nasional dan 

internasional yang relevan dengan 

topik bimbingan dan konseling, 

pengembangan karir siswa, serta 

strategi konseling karir di sekolah. 

Proses penelusuran literatur dilakukan 

melalui berbagai basis data akademik, 

antara lain Google Scholar, ERIC, 

ResearchGate, Garuda dengan 

menggunakan kata kunci “bimbingan 

konseling karir”, “career guidance in 

schools”, “career counseling 

strategies”, dan “career adaptability”. 

Dari hasil penelusuran awal diperoleh 

25 artikel, kemudian diseleksi 

berdasarkan kriteria kesesuaian topik, 

rentang tahun publikasi (2015-2025), 

serta relevansi dengan tujuan 

penelitian. Hasil seleksi 

menghasilakan 10 artikel utama yang 

dianalisis secara mendalam. Analisis 

data dilakukan melalui tiga tahapan 

yaitu, melakukan reduksi data untuk 

memilah informasi yang relevan, 

penyajian data dalam bentuk deskripsi 

tematik, serta penarikan kesimpulan 

untuk merumuskan strategi efektif 

dalam bimbingan dan konseling karir 

(Kadafi et al., 2020). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil kajian dari berbagai 

penelitian terdahulu yang relevan 

terkait strategi efektif dalam 

bimbingan dan konseling karir 

diringkas pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu 
yang Relevan 

No Peneliti 

dan 

Tahun 

Fokus 

Peneliti

an 

Hasil 
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1.  (Akkerm

ans et 

al., 

2015) 

Pengem

bangan 

kompet

ensi 

karir 

Kompete

nsi karir 

berperan 

penting 

dalam 

kesiapan 

individu 

mengha

dapi 

transisi 

pendidik

an dan 

dunia 

kerja. 

2.  (Hooley 

et al., 

2018) 

Bimbing

an karir 

di 

sekolah 

Layanan 

bimbinga

n karir 

yang 

sistemati

s 

menduk

ung 

keadilan 

sosial 

dan 

kesiapan 

karir 

siswa. 

3.  (Lent & 

Brown, 

2019) 

Social 

Cognitiv

e Career 

Theory 

Efikasi 

diri dan 

ekspekta

si hasil 

memeng

aruhi 

pengam

biln 

keputusa

n karir 

siswa. 

4.  (Gati & 

Kulcsár, 

2021) 

Pengam

bilan 

Pelatiha

n 

pengam

keputus

an karir 

biln 

keputusa

n 

mampu 

mengura

ngi 

kebingun

gn dan 

kecemas

an karir. 

5.  (Qonita, 

2024) 

Konseli

ng karir 

kelompo

k 

Konselin

g karir 

kelompo

k efektif 

menurun

kan 

kebimba

ngn karir 

siswa. 

6.  (Lestari 

& 

Sa’adah

, 2021) 

Bimbing

an karir 

di 

sekolah 

Layanan 

bimbinga

n karir 

meningk

atkan 

pemaha

man dan 

perenca

nan karir 

peserta 

didik. 

7.  (Shobrin

a, 2024) 

Pelaksa

naan 

bimbing

an karir 

Bimbing

an karir 

memban

tu siswa 

mengen

ali minat 

dan 

alternatif 

pilihan 

karir. 
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8.  (Fikriya

ni & 

Herdi, 

2021) 

Diskusi 

kelompo

k karir 

Diskusi 

kelompo

k 

mendoro

ng 

eksplora

si karir 

dan 

kesadar

an diri 

siswa. 

9.  (Ristian 

et al., 

2020) 

Pendek

atan trait 

and 

factor 

Pendeka

tan trait 

and 

factor 

efektif 

dalam 

memban

tu 

pemiliha

n karir 

yang 

sesuai 

karakteri

stik 

siswa. 

10.  (Passal

owongi 

& Badru, 

2025) 

System

atic 

review 

BK karir 

Efektivita

s 

layanan 

BK karir 

dipengar

uhi 

kompete

nsi 

konselor 

dan 

dukunga

n sistem 

sekolah. 

 

Berdasarkan hasil sintesis 

terhadap sepuluh artikel terpilih yang 

disajikan pada Tabel 1, dapat 

diidentifikasi adanya pola temuan 

yang relatif konsisten mengenai peran 

dan strategi bimbingan dan konseling 

karir dalam mendukung 

perkembangan karir siswa. Penelitian-

penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan dan 

konseling karir tidak lagi dipahami 

sebatas pemberian informasi karir, 

melainkan sebagai proses sistematis 

yang membantu siswa 

mengembangkan kesiapan 

psikologis, kemampuan adaptasi, 

serta kejelasan arah karir. 

Lebih lanjut, hasil kajian literatur 

mengindikasikan bahwa efektivitas 

bimbingan dan konseling karir sangat 

ditentukan oleh strategi layanan yang 

berorientasi pada penguatan potensi 

diri siswa dan kesesuaian dengan 

tahap perkembangan mereka. 

Strategi-strategi yang diterapkan 

secara tepat terbukti berkontribusi 

dalam membangun adaptabilitas karir, 

meningkatkan efikasi diri, serta 

membantu siswa menyusun 

perencanaan karir yang realistis dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pembahasan hasil penelitian ini 

difokuskan pada pemaparan strategi-

strategi utama bimbingan dan 

konseling karir yang efektif sebagai 
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jembatan menuju kesuksesan karir 

siswa. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

hasil penelitian ini mengelompokkan 

strategi efektif dalam bimbingan dan 

konseling karir ke dalam beberapa 

poin utama sebagai berikut. Strategi-

strategi tersebut dipaparkan secara 

rinci sebagai berikut: 

1. Fasilitas Pemahaman Diri 

Fasilitasi pemahaman diri 

merupakan strategi utama dalam 

bimbingan dan konseling karir. 

Berbagai penelitian menegaskan 

bahwa siswa yang memiliki 

pemahaman yang baik mengenai 

minat, bakat, nilai, dan kepribadian 

cenderung memiliki adaptabilitas 

karir yang lebih tinggi. (Akkermans 

et al., 2015) menunjukkan bahwa 

kompetensi karir, yang mencakup 

refleksi diri dan eksplorasi 

personal, berperan penting dalam 

membantu individu menghadapi 

perubahan dan transisi karir. 

Dalam konteks sekolah, konselor 

berperan membantu siswa 

mengenali potensi diri melalui 

asesmen psikologis, refleksi 

terarah, dan diskusi konseling. 

Pemahaman diri yang baik juga 

berdampak langsung pada 

peningkatan efikasi diri karir. (Lent 

& Brown, 2019) menjelaskan 

bahwa keyakinan individu 

terhadap kemampuannya sangat 

dipengaruhi oleh sejauh mana ia 

memahami kekuatan dan 

keterbatasan dirinya. Melalui 

layanan bimbingan karir yang 

berfokus pada eksplorasi diri, 

siswa menjadi lebih percaya diri 

dalam mempertimbangkan pilihan 

karir dan tidak mudah terpengaruh 

oleh tekanan lingkungan. Lebih 

lanjut, penelitian nasional oleh 

(Shobrina, 2024) menegaskan 

bahwa layanan bimbingan karir 

yang menekankan pengenalan diri 

membantu siswa menyadari 

kesesuaian antara potensi diri dan 

alternatif pilihan karir. Selain 

asesmen dan refleksi, layanan 

informasi yang berkualitas juga 

ditemukan berkontribusi signifikan 

terhadapself-efficacy pengambilan 

keputusan karir siswa. Kajian 

empiris mengungkapkan bahwa 

persepsi siswa terhadap layanan 

informasi karir berhubungan positif 

dengan tingkat kepercayaan diri 

mereka dalam memutuskan pilihan 

karir, sehingga semakin kuat 

layanan informasi, semakin tinggi 

pula kemampuan siswa untuk 

merencanakan karir mereka 
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secara mandiri (Meilanda et al., 

2021). Hal ini menjadi dasar 

penting dalam membangun 

perencanaan karir yang realistis 

dan berkelanjutan. 

2. Penyediaan Layanan Informasi 

Karir 

Strategi kedua yang menonjol 

adalah penyediaan layanan 

informasi karir yang akurat, 

relevan, dan sesuai dengan 

perkembangan dunia kerja. 

(Hooley et al., 2018) menegaskan 

bahwa akses terhadap informasi 

karir yang kontekstual membantu 

siswa memahami peluang dan 

tantangan karir secara lebih 

objektif. Informasi karir yang 

memadai memungkinkan siswa 

menghubungkan potensi diri 

dengan realitas dunia pendidikan 

lanjutan dan dunia kerja. Penelitian 

deskriptif terbaru di konteks 

pendidikanIndonesia menegaskan 

bahwa penyediaan layanan 

informasi karir yang kontekstual 

terbukti meningkatkan kesiapan 

siswa dalam proses pengambilan 

keputusan karir, khususnya ketika 

layanan tersebut dikombinasikan 

dengan bimbingan untuk 

mengaitkan informasi dengan 

pengalaman hidup mereka sendiri. 

Hal ini turut memperkuat 

kemampuan siswa dalam 

memahami peluang karir dan 

kesesuaian pilihan karir dengan 

minat serta bakat mereka (Liwun & 

Sembiring, 2025). 

Layanan informasi karir juga 

berkontribusi dalam meningkatkan 

adaptabilitas karir siswa. Dengan 

memahami berbagai alternatif jalur 

pendidikan dan pekerjaan, siswa 

menjadi lebih fleksibel dalam 

merespons perubahan dan tidak 

terpaku pada satu pilihan karir 

saja. (Lestari & Sa’adah, 2021) 

menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan karir yang memuat 

informasi karir secara sistematis 

mampu meningkatkan kesiapan 

siswa dalam merencanakan masa 

depan. Selain itu, informasi karir 

yang disampaikan melalui 

pendekatan partisipatif, seperti 

diskusi kelompok dan eksplorasi 

karir berbasis proyek, terbukti lebih 

efektif. (Fikriyani & Herdi, 2021) 

menemukan bahwa diskusi 

kelompok karir membantu siswa 

memperluas wawasan karir 

sekaligus meningkatkan 

kesadaran diri terhadap pilihan 

yang tersedia. 
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Penelitian lain juga mencatat 

bahwa layanan informasi karir 

yang terintegrasi dengan 

pendekatan pembelajaran 

partisipatif seperti praktik langsung 

atau simulasi karir memberikan 

dampak positif pada kesiapan karir 

siswa. Model pembelajaran seperti 

ini tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi membantu siswa 

menghubungkan informasi 

tersebut dengan pilihan pendidikan 

lanjutan dan kebutuhan pasar 

kerja yang sesungguhnya, 

sehingga memperluas wawasan 

serta kesiapan mereka untuk 

melakukan transisi karir yang 

efektif (Hidayat & Venty, 2023). 

3. Pelatihan Pengambilan Keputusan 

Karir 

Pelatihan pengambilan 

keputusan karir merupakan 

strategi penting dalam membantu 

siswa membangun efikasi diri dan 

kejelasan arah karir. (Gati & 

Kulcsár, 2021) menjelaskan 

bahwa kesulitan pengambilan 

keputusan karir sering kali dipicu 

oleh kurangnya keterampilan 

berpikir reflektif dan kemampuan 

mengevaluasi alternatif pilihan. 

Oleh karena itu, konselor perlu 

membekali siswa dengan 

keterampilan pengambilan 

keputusan yang sistematis. Selain 

itu, intervensi konseling berfokus 

solusi telah terbukti secara empiris 

meningkatkan career decision-

making self-efficacy siswa melalui 

praktik pengambilan keputusan 

yang sistematis dan reflektif. 

Pendekatan ini, yang menekankan 

pemahaman siswa terhadap 

proses pengambilan keputusan, 

tidak hanya meningkatkan efikasi 

diri tetapi juga mendorong siswa 

untuk mengambil keputusan karir 

yang lebih matang dan 

bertanggung jawab (Rafiola et al., 

2023). 

Penelitian (Qonita, 2024) 

menunjukkan bahwa konseling 

karir kelompok yang berfokus pada 

pengambilan keputusan efektif 

dalam menurunkan tingkat 

kebimbangan karir siswa. Melalui 

proses diskusi, refleksi, dan 

simulasi pengambilan keputusan, 

siswa belajar mempertimbangkan 

pilihan karir secara rasional dan 

bertanggung jawab. Temuan lain 

dari kajian empiris menunjukkan 

bahwa pendampingan individual 

melalui pendekatan Cognitive-

Information Processing (CIP) 

dalam konseling karir juga terbukti 
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efektif dalam mengatasi 

kebimbangan karir siswa dan 

meningkatkan keterlibatan karir 

(career engagement) mereka. 

Pendekatan ini membantu siswa 

memproses informasi karir secara 

sistematis, sehingga mereka 

menjadi lebih mampu 

merumuskan tujuan karir yang 

jelas dan langkah-langkah 

strategis untuk mencapainya, 

khususnya pada siswa yang 

sebelumnya mengalami 

kebingungan karir yang tinggi 

(Salma & Septiana, 2025). 

Pelatihan pengambilan keputusan 

juga membantu siswa menyusun 

perencanaan karir yang lebih 

realistis. Dengan memahami 

konsekuensi dari setiap pilihan, 

siswa tidak hanya memilih 

berdasarkan minat sesaat, tetapi 

juga mempertimbangkan 

kemampuan diri dan peluang yang 

tersedia di masa depan. 

4. Penerapan Pendekatan Konseling 

Karir yang Kontekstual dan 

Berbasis Perkembangan 

Pendekatan konseling karir 

yang kontekstual dan sesuai 

dengan tahap perkembangan 

siswa menjadi strategi berikutnya 

yang berkontribusi terhadap 

kesuksesan karir. (Ristian et al., 

2020) menunjukkan bahwa 

pendekatan trait and factor masih 

relevan apabila diterapkan secara 

fleksibel dan disesuaikan dengan 

karakteristik perkembangan siswa. 

Pendekatan ini membantu siswa 

memahami kecocokan antara 

karakteristik pribadi dan tuntutan 

karir. 

Selain itu, kajian sistematis 

oleh (Passalowongi & Badru, 

2025) menegaskan bahwa 

efektivitas layanan bimbingan dan 

konseling karir sangat dipengaruhi 

oleh kompetensi profesional 

konselor dalam memilih dan 

mengintegrasikan berbagai 

pendekatan konseling. Konselor 

yang mampu memadukan 

pendekatan individual dan 

kelompok akan lebih efektif dalam 

membangun adaptabilitas karir 

siswa. Pendekatan yang 

berkelanjutan dan sistematis 

memungkinkan konselor berperan 

sebagai jembatan yang 

menghubungkan potensi diri siswa 

dengan tuntutan dunia pendidikan 

dan dunia kerja. Dengan demikian, 

layanan bimbingan dan konseling 

karir tidak hanya membantu siswa 

menentukan pilihan karir, tetapi 
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juga membekali mereka dengan 

kesiapan menghadapi dinamika 

karir di masa depan. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur 

terhadap 10 artikel ilmiah nasional dan 

internasional yang relevan, dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan dan 

konseling karir memiliki peran 

strategis dalam membantu siswa 

membangun kesiapan menuju 

kesuksesan karir. Layanan bimbingan 

dan konseling karir tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pemberian 

informasi mengenai pilihan pendidikan 

dan pekerjaan, tetapi juga sebagai 

proses pengembangan psikologis 

yang mendukung siswa dalam 

memahami diri, mengelola pilihan, 

dan merencanakan masa depan 

secara lebih terarah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi efektif dalam 

bimbingan dan konseling karir meliputi 

fasilitasi pemahaman diri, penyediaan 

layanan informasi karir yang relevan 

dan mutakhir, pelatihan pengambilan 

keputusan karir, serta penerapan 

pendekatan konseling yang 

kontekstual dan berbasis 

perkembangan. Strategi-strategi 

tersebut secara konsisten terbukti 

berkontribusi dalam membangun 

adaptabilitas karir siswa, 

meningkatkan efikasi diri, serta 

membantu siswa menyusun 

perencanaan karir yang realistis 

sesuai dengan potensi dan peluang 

yang tersedia. Dengan demikian, 

bimbingan dan konseling karir 

berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan potensi diri siswa 

dengan tuntutan pendidikan lanjutan 

dan dunia kerja. Temuan kajian ini 

juga menegaskan bahwa efektivitas 

bimbingan dan konseling karir sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi 

profesional konselor dan 

penyelenggaraan program layanan 

yang sistematis. Konselor sekolah 

dituntut untuk mampu merancang dan 

mengimplementasikan layanan karir 

yang responsif terhadap kebutuhan 

perkembangan peserta didik, serta 

mengintegrasikan berbagai 

pendekatan konseling secara 

fleksibel. Dukungan lingkungan 

sekolah dan kebijakan pendidikan 

turut menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan layanan bimbingan dan 

konseling karir. 
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